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ABSTRACT

Corporate Social Responsibility or CSR is an invest-
ment for companies for the growth and sustainability
(sustainability) of the company, it’s no longer seen
as a means of cost needed as a means to gain profits
and company commitment to support the creation of
sustainable development. This study discusses the
main problems, namely the Influence of Management
Ownership with Institutional Ownership, Profitabil-
ity and Environmental Performance (Environmental
Performance) on Corporate Social Responsibility
Disclosures (Empirical Study of Mining Companies
for the 2015-2017 period). The object in this study is
the annual report on mining sector companies. This
data contains financial reports and other data that sup-
port this research. Data obtained during the research
are processed, analyzed and further processed on the
basis of the theories that have been studied. Corporate
Social Responsibility, related to the positive and sig-
nificant profitability of Corporate Social Responsibility
disclosures, related to Environmental Performance
on Corporate Social Responsibility disclosures, a
Relationship between Managerial Ownership, Insti-
tutional Ownership, Profitability and Environmental
Performance is needed simultaneously on Corporate
Social Responsibility in Indonesia. Mining Company
on the Indonesia Stock Exchange

Keywords: ownership, profitability, environmental,
corporate social responsibility disclosure

JEL Classification: G34, M16

PENDAHULUAN

Seiring dengan adanya perkembangan CSR, perusa-
haan mulai menyadari untuk mengungkapkan sebuah
laporan yang tidak hanya berpijak pada kondisi keuan-
gan saja tetapi juga berpijak pada penyediaan informasi
sosial dan lingkungan yang kemudian disebut sustain-
ability report. Sustainability report ini disusun dengan
standar Global Reporting Initiative (GRI) dan disusun
terpisah dari laporan keuangan atau laporan tahunan.
Sustainability report masih bersifat voluntary dalam
tahap pengenalan dan masih sedikit peusahaan yang
tertarik untuk mengungkapkan sustainability report di
Indonesia (Mulkhan, 2013).

Perusahaan harus dapat mempertanggungjaw-
abkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk
itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur,
dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan
tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham
dan pihak pihak yang berkepentingan lainnya. Akunt-
abilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk
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mencapai kinerja yang berkesinambungan. Program
CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi per-
tumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dan bukan
lagi dilihat sebagai saranabiaya melainkan sebagai
sarana meraih keuntungan. Program CSR merupakan
komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya
pembangunan berkelanjutan (Rawi, 2008).
Perusahaan memiliki tuntutan untuk dapat
bersinergi dengan berbagai stakeholder yang bervariasi
baik dari internal maupun internal. Hal ini berdampak
kepada operasionalisasi perusahaan yang akan selalu
diperhatikan oleh stakeholder. Dari sisi masyarakat,
untuk memahami fenomena ini dapat dilihat dari latar
belakang permasalahan yang terjadi dan mengapa
masyarakat keberatan terhadap hadirnya perusahaan
di tengah-tengah mereka akibat adanya kasus-kasus
operasional perusahaan (umumnya kasus-kasus CSR
terjadi pada perusahan besar pertambangan).
Kasus-kasus yang melibatkan konflik luas an-
tara perusahaan pertambangan dan masyarakat lokal
di Indonesia diantaranya: (1) Exxon Mobil (migas)
di Lhokseumawe (Aceh) berkenaan keterlibatannya
terhadap pelanggaran HAM (2) PT Caltex Pacific
Indonesia (minyak) di Duri (Riau) berkenaan tuntutan
masyarakat terhadap kompensasi hingga tingkat DPR
pusat terkait dampak negatif operasional perusahaan
tersebut terhadap kondisi ekonomi, kesehatan dan
lingkungan yang semakin memburuk (3) PT. New-
mont Minahasa Raya (emas dan mineral) di Minahasa
(Sulut) berkenaan pencemaran Teluk Buyat, yaitu
pembuangan tailing ke dasar laut yang mengakibatkan
tercemarnya laut sehingga berkurangnya tangkapan
ikan dan menurunnya kualitas kesehatan masyarakat
lokal (Leimona dan Fauzi, 2008), dan (4) PT. Free-
port Indonesia (tembaga, emas dan perak) di Timika
(Papua) berkenaan tanah ulayat, pelanggaran adat,
kesenjanagan sosial dan ekonomi (Wibisono, 2007).
Berdasar beberapa kasus tersebut, masalah
sosial dan lingkungan yang tidak diatur dengan baik
oleh perusahaan ternyata memberikan dampak yang
sangat besar, bahkan tujuan meraih keuntungan dalam
aspek bisnis malah berbalik menjadi kerugian yang
berlipat. Oleh karena itu masalah pengelolaan sosial
dan lingkungan untuk saat ini tidak boleh dianggap
marginal, atau aspek yang tidak dianggap penting
dalam beroperasinya perusahaan. Tanggungjawab so-
sial perusahaan atau dikenal dengan istilah Corporate

Social Responsibility, merupakan aspek penting yang
harus dilakukan perusahaan dalam operasionalnya
(Buga, 2015).

Demi pemenuhan kepentingan shareholder dan
stakeholder akan informasi dan manfaat sosial, UU
No. 40 Tahun 2007 ini mengatur mengenai praktik dan
pelaporan CSR. Pernyataan tersebut tercantum dalam
Pasal 66 Ayat (2) Bagian C disebutkan bahwa selain
menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga
diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Sedangkan Pasal 74 menjelas-
kan kewajiban untuk melaksanakan tanggungjawab
sosial dan lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan
usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. Oleh
karena itu, peneliti ingin memfokuskan penelitian
kepada perusahaan yang kegiatan usaha utamanya atau
core business berkaitan dengan sumber daya alam atau
perusahaan pertambangan.

Perlakuan undang-undang tersebut mendorong
perusahaan untuk bertanggungjawab terhadap ling-
kungan dan sosialnya. Adanya standar yang diberlaku-
kan terhadap praktik pelaporan CSR akan menjadikan
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan
menjadi mandatory disclosure, sehingga pelaporan
CSR akan lebih lengkap dan akurat. Namun Undang-
undang tersebut masih memiliki kelemahan, yaitu
sektor apa saja yang diwajibkan untuk melaksanakan
CSR, sanksi yang dikenakan apabila melanggar, bera-
pa besar anggaran minimum, serta format pelaporan
CSR yang baik atau biasa disebut Good Corporate
Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang
baik.

Telah banyak penelitian terkait dengan penga-
ruh kepemilikan manajemn dan kepemilikan institusi
seperti penelitian Wibowo (2016) tentang kepemilikan
manajerial, kepemilikian institusional, kebijakan dev-
iden dan kebijakan hutang terhadap nilai perusahan
dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemili-
kan Manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, kepemilikan institusional
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusa-
haan, kebijakan deviden berpengaruh positif signifi-
kan terhadap nilai perusahaan dan kebijakan hutang
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan
sektor manufaktur dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2010 — 2014.
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Penelitian ini mencoba untuk melanjutkan
penelitian Wibowo (2016) dengan beberapa perbedaan
berdasar saran dan keterbatasan penelitian sebelumnya
yaitu, 1) periode yang dipakai 2010-2014, sedangkan
penelitian ini periode yang dipakai 2015 — 2017 dan
2) standar GRI 400 terbaru (Global Reporting Initia-
tive) dalam mengukur pengungkapan CSR. Tujuan
penelitian ini untuk melihat pengaruh kepemilikan
manajemen dan kepemilikian institusional terhadap
pengungkapan Corporate social Responsibility.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpi-
hakan orang dan kelompok orang yang sangat peka
terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik mau-
pun non fisik. Hadi (2011), berpendapat legitimasi
organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberi-
kan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang
diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat.
Teori legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya
potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup. Hadi
(2011) menyatakan bahwa legitimasi merupakan
sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat, pemerintah
individu, dan kelompok masyarakat. Untuk itu, sebagai
suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan ke-
pada masyarakat, operasi perusahaan harus kongruen
dengan harapan masyarakat.

Sayekti dan Wondabio (2007) mengungkapkan
bahwa dalam perusahaan memiliki kontrak dengan
masyarakat untuk melakukan kegiatannya berdasar-
kan nilai-nilai justice, dan bagaimana perusahaan
menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk
melegitimasi tindakan perusahaan. Perusahaan sema-
kin menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan
juga tergantung dari hubungan perusahaan tersebut
dengan masyarakat dan lingkungan di mana perusa-
haan tersebut menjalankan setiap aktivitasnya. Dengan
demikian, teori legitimasi merupakan salah satu teori
yang mendasari pengungkapan CSR. Pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan untuk
mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari masyara-
kat.

Stakeholder adalah semua pihak baik internal
maupun eksternal yang memiliki hubungan baik
bersifat memengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat

langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan.
Misalnya pemerintah, pesaing, masyarakat, lingkun-
gan internasional, lembaga pemerhati lingkungan,
dan pekerja. Perusahaan hendaknya memperhati-
kan stakeholder karena mereka adalah pihak yang
berhubungan dengan aktivitas serta kebijakan yang
diambil perusahaan. Teori stakeholder menjelaskan
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggungjawab
kepada para shareholder, namun lebih luas sampai
pada sosial kemasyarakatan, sehingga tanggungjawab
perusahaan tidak hanya diukur pada indikator ekonomi
dalam laporan keuangan, tapi juga memperhitungkan
faktor-faktor sosial terhadap stakeholder internal dan
eksternal.

Esensi teori stakeholder tersebut di atas jika
dihubungkan dengan teori legitimasi yang mengi-
syaratkan bahwa perusahaan hendaknya mengurangi
expectation gap dengan masyarakat sekitar guna
meningkatkan legitimasi (pengakuan) masyarakat,
ternyata terdapat benang merah. Perusahaan hendaknya
menjaga reputasinya yaitu dengan menggeser pola
orientasi yang semula semata-mata diukur dengan
economic measurement yang cenderung shareholder
berorientasi dengan memperhitungkan faktor sosial
sebagai wujud kepedulian dan keberpihakan terhadap
masalah sosial kemasyarakatan. Hadi, (2011) me-
nyatakan bahwa teori stakeholder merupakan pihak
yang berkepentingan terhadap perusahaan yang dapat
mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas
perusahaan. Kepemilikan institusional yang besar akan
sangat berpengaruh dan berdampak pada keputusan
manajemen yang akan diambil. Salah satu keputusan-
nya adalah pengungkapan informasi CSR.

The World Bussines Council For Sustainable
Development dalam Luthan (2010) menjelaskan bahwa
CSR adalah sebuah komitmen berkelanjutan yang
dilandasi oleh perilaku etik bisnis berupa kontribusi
pada pembangunan ekonomi dalam meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat sekitar dan masyarakat
luas pada umumnya. Sedangkan pengungkapan sebagai
penyediaan sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk
pengoperasian secara optimal pasar modal efisien.

Purwanto (2011) menyatakan ada dua macam
pengungkapan yaitu, pengungkapan yang bersifat
wajib yaitu pengungkapan informasi yang wajib
dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada per-
aturan atau standar tertentu, Pengungkapan sukarela
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dilakukan perusahaan untuk memenuhi keinginan
stakeholder meskipun menambah cost perusahaan
namun, banyak manfaat yang diperoleh dari pen-
gungkapan sukarela antara lain meningkatkan citra
perusahaan, meningkatkan kredibilitas perusahaan,
membantu investor dalam memahami strategi bisnis
manajemen, menarik perhatian analis, meningkatkan
akurasi pasar, menurunkan ketidaksimetrisan informasi
pasar dan menurunkan kejutan pasar

Pengungkapan CSR menurut Purwanto (2011)
yaitu merupakan proses pengkomunikasian dampak
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi
terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan
terhadap masyarakat secara keseluruhan. Sebagian
perusahaan bahkan menganggap bahwa mengomuni-
kasikan atau mengungkpankan CSR sama pentingnya
dengan kegiatan CSR itu sendiri. Dengan mengkomu-
nikasikan kegiatan CSR semakin banyak masyarakat
yang mengetahui investasi sosial perusahaan shingga
tingkat risiko perusahaan menghadapi gejolak sosial
akan menurun. Jadi mengungkapkan CSR kepada
umum akan menigkatkan nilai social hedging perusa-
haan.

Seiring dengan kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan dan sosial, maka harus ada standar dan
regulasi yang jelas tentang pengungkapan CSR, agar
terciptanya keseragaman dalam melakukan pelaporan
sosial dan lingkungan sehingga CSR akan mudah teru-
kur untuk kepentingan penilaian kinerja perusahaan
tentunya. Standar pengungkapan CSR kini semakin
pesat berkembang, dibuktikan dengan munculnya be-
berapa indikator atau standar dalam pelaporan sosial.
Dari banyaknya standar pengungkapan, Global Re-
porting Initiative Sustainability reporting Guidelines
adalah standar pengungkapan yang diterima umum dan
digunakan oleh banyak perusahaan. Global Report-
ing Intiative (GRI) adalah sebuah jaringan berbasis
organisasi yang telah mempelopori perkembangan
dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan
berkelanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus
melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia
(Suharto, 2013)

CSR dibagi menjadi tiga komponen utama,
yaitu: people, profit, dan planet. Ketiga komponen ini
yang kerap dijadikan dasar perencanaan, implementasi
dan evaluasi (pelaporan) program-program CSR yang
kemudian dikenal sebagai Triple Bottom Line.Triple

bottom line merupakan sinergi dari tiga elemen yang
merupakan komponen dasar dari pelaksanaan dan
pengungkapan CSR. Pengungkapan corporate social
responsibility adalah pengungkapan informasimen-
genai tanggung jawab perusahaan di dalam laporan
tahunan. Instrumenpengukuran yang akan digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada pedoman GRI G4
yaitu 91 item pengungkapan yang diterbitkan pada
tanggal 22 Mei 2013. Pengukuran variabel ini dengan
indeks pengungkapan sosial, selanjutnya ditulis CSR
dengan membandingkan jumlah pengungkapan yang
diharapkan. Pengungkapan sosial merupakan data
yang diungkap oleh perusahaan berkaitan dengan
aktifitassosialnya yang meliputi 9 item kategori eko-
nomi, 34 item kategori lingkungan, 16 item kategori
sosial sub-kategori:praktek ketenagakerjaan dan ke-
nyamanan bekerja, 12 item sub-kategori:hak asasi
manusia, 11 item sub kategori:masyarakat, 9 item
sub-kategori:tanggungjawab atas produk dengan total
91 item.

Objek dalam penelitian ini adalah adalah Lapo-

ran tahunan pada perusahaan yang pertambangan batu
bara periode 2015- 2017 dengan data dan informasi
yang dibutuhkan berhubungan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, profitabilitas
dan kinerja lingkungan. Data tersebut meliputi laporan
keuangan serta data lainnya yang mendukung peneli-
tian ini. Data yang diperoleh selama penelitian akan
diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar
teori yang ada dan dipelajari.
Penulis memilih perusahaan pertambangan pada tahun
2015-2017 karena perusahaan-perusahaan pertamban-
gan Batu Bara yang memiliki Corporate Sustainbility
Report (CSR) atau laporan keberlanjutan baik dalam
bentuk terpisah maupun laporan tahunan perusahaan
(annual report) dan pemilihan perusahaan ini adalah
untuk melihat apakah penerapan G4 Global Reporting
Initiatif Guidelines (G4GRI) dan bagaimana pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
profitabilitas dan kinerja lingkungan terhadap pen-
gungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau
CSR.

Populasi adalah keseluruhan orang, kejadian
atau sesuatu yang menarik yang ingin peneliti in-
vestigasi (Sekaran, 2010). Populasi pada dasarnya
merupakan objek yang diteliti. Adapun yang dijadikan
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Tabel 1
The Triple Bottom Line of Corporate Social Responsibility Disclousure (CSRD)
People Planet
Definisi ~ Sebuah bisnis harus Perusahaan tidak boleh hanya Perusahaan harus dapat
bertanggung jawab memiliki keuntungan bagi menggunakan sumber daya alam
untuk memajukan organisasinya saja tetapi harus dengan sangat bertanggung jawab
dan mensejahterakan ~ dapat memberikan kemajuan menjaga keadaan lingkungan
sosial serta seluruh ekonomi bagi para stakeholder-  serta memperkecil jumlah limbah
stakeholdernya. nya produksi.
Jenis Kegiatan Tindakan perusahaan untuk Penerapan proses produksi yang
Kegiatan  kedermawanan yang  terjun langsung di dalam bersih, aman dan bertanggung
dilakukan secara tulus masyarakat untuk memperkuat ~ jawab.
untuk membangun ketahanan ekonomi
masyarakat dan
sumber daya manusia.
1. Beasiswa 1. Pembinaan UKM 1. Pengelolaan Limbah
Contoh Pendidikan 2 Bantgan Modal dan 2. Penanaman Pphon
2. Pelayanan Kredit 3. Kampanye Lingkungan
Kesehatan 3. Pemberdayaan Lokal Hidup

Sumber: Hasibuan (2006)

populasi dalam penelitian ini adalah data laporan Cor-
porate Social Responsibility (CSR) dan laporan keuan-
gan tahun 2015 sampai dengan 2017 pada perusahaan
pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 43 Perusahaan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dian-
ggap dapat mewakili populasinya. Adapun sampel
penelitian ini adalah laporan Corporate Social Respon-
sibility (CSR) dan laporan keuangan pada perusahaan
pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia,
sebanyak 24 perusahaan selama 3 tahun dimulai dari
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Pemilihan
sampel dengan menggunakan teknik random sam-
pling atau sampel secara acak. Pengambilan sampel
tersebut dipilih karena kelengkapan data untuk
penelitian. Kriteria-kriteria atas sampel dalam pene-
litian ini adalah 1) Perusahaan pertambangan yang
menerbitkan Annual Report tahun 2015-2017; 2) Lapo-

ran keuangan di ambil berdasarkan laporan keuangan
triwulan.3) perusahaan yang /isting di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 secara berturut-turut;
dan pengungkapan CSR dalam Tahun 2015- 2017.

HASIL PENELITIAN

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
data dari sampel penelitian berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau
dalam program SPSS disebut dengan Kolmogrov-
Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah bahwa
data berdistribusi normal jika nilai L < Liap ataul
nilai signifikansi > 0,05.

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Hal ini terlihat dari nilai signifikan yang lebih besar
daripada 0,05 pada Tabel 1:
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Tabel 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 72
Normal Parameters *° Mean o ;3236479
Std. Deviation ,02461271
Absolute ,093
Most Extreme Differences  Positive ,093
Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z ,786
Asymp. Sig. (2-tailed) ,567

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CSR

1.0

0,5

06

Expected Cum Prob

0,2

0,0 T
00 02

T
06 08 10
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Gambar 1
Grafik Normal

Dengan melihat tampilan grafik normal P-Plot Og
regression standadized resudual terlihat titik titik me-
nyebar di sekitar garis diagonal, serta penyeberannya
tidak menjauh dari garis diagonal yang berarti grafik
normal p. Plot of regression standadized residual
menunjukan model berdistribusi normal

Tujuan uji linieritas adalah unruk mengetahui
bagaimana bentuk hubungan antara satu variable
bebas dengan satu variable terikat. Adapun hasil uji

linieritas dan keberartian regresi linier yang dilakukan
menggunakan alat bantu SPSS versi 22. Apabla o yang
ditentukan adalah 5%, maka berdasarkan keluaran,
dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan
dapat dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik
karena nilai Sig. linearity data tersebut adalah sebesar
0,006 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai Sig. deviation
from linearity data tersebut adalah sebesar 0,072 (lebih
besar dari 0,05).
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Tabel 2
ANOVA Table
Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.

319 65 ,005 3,408 ,062
,025 1 ,025 17,161 ,006
,295 64 ,005 3,194 ,072
,009 6 ,001

,328 72

Apabila o yang ditentukan adalah 5%, maka berdasar
keluaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa data
yang dipergunakan dapat dijelaskan oleh regresi linier
dengan cukup baik karena nilai Sig. linearity data
tersebut adalah sebesar 0,006 (Iebih kecil dari 0,05)
dan nilai Sig. deviation from linearity data tersebut
adalah sebesar 0,072 (lebih besar dari 0,05)
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana
satu atau lebih variabel independent terdapat korelasi
atau hubungan dengan variabel independent lainnya
atau dengan kata lain satu atau lebih variabel inde-
pendent merupakan satu fungsi linear dari variabel
independenlainnya. Salah satu cara untuk menganalisis
ada atau tidaknya pengaruh multikolinearitas dalam
penelitian ini dengan melihat nilai tolerance.

Berdasar output tersebut nilai tolerance variabel
(X1) ,(X2), (X3) dan (X4) yakni 0,910 ;0,898 ;0,996
dan 0,961 lebih besar dari 0,10 sementara itu nilai VIF
variabel X1,X2, X3 dan X4 yakni 1,099 ;1,113 ;1,004
dan 1,040 lebih kecil dari 10. Disimpulkan tidak terjadi
multikolonieritas.

Uji otokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan peng-
ganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
terjadi problem otokorelasi. Otokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari otokorelasi (Ghozali, 2011).
Uji otokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Wwatson.

Tabel 3
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Modal Unstandardized |Standaed | t | Sig Collinsarity
Coafficiants ized Statistics
Coafficie
Btz
B Sd Beta Tolsranc | VIF
Esror *
(Constant) 237 065 3.6; 000
KM 044 021 48 2.01; 043 910 I.D:
-024 020 - 143 -|.242 598 1,11
Kl 1,18 3
]
Profit -033 042 -089 ‘_“_".: 440 L) I.OE
KL 020 015 15 “’: 182 961 I.O;

& Depandant Vasiabla: CSR
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Tabel 4
Hasl Uji Otokorelasi
M| R R |Adjuste | Std. Durbin-
od Squa | oR | Erroraf Watson
f fe | Square Est1|11neu1 R Sguare |F Change| df = o2 Sig. F
. Change 1 Change
6T 135(  0B2| 06424 A3 2569] 4 66 048 2 367
1

a. Predictor (Constant) KL Profit KM KL
b. Dependent Variable: CSR

Nilai Durbin Watson pada tabel summary tersebut
adalah nilai Durbin Watson hitung yang nantinya akan
anda bandingkan dengan nilai Durbin Watson (DW)
Tabel, baik nilai DU (Durbin Upper) maupun nilai DL
(Durbin Lower). Dan dapat disimpul kan nila tabel
DW adalah untuk 72 adalah 1,586 artinya nilai durbin
lebih besar dari nilai DW tabel artinya tidak terdapat
otokorelasi.

Regrasi linier sederhana adalah hubungan
secara linier antara satu variabel independen dan

satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen pakah positif atau negatif,
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan (Priyatno, 2008).

Analsis regresi linier sederhana digunakan
untuk menguji pengaruh Kepemilikan Manejerial ter-
hadap Pengungkapan CSR, dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=ot+p X +e
Tabel 5
Hasl Uji Regresi

Coefesien atau Persamaan Regresi

Coefficients?

Mode Unstandardized | Standardized T Sig 95,0% Confidence

Coefficients Coefficienis Imterval for B
B Sid Beta Lower Upper
Errar Bound Bound
(Constant 299 013 22 258 000 272 32¢

1

KM 050 021 278 2389 020 008 09:

Bahwa dapat diketahui bahwa Y = 0,299+
0,050 X. model regresi di atas menunjukkan setiap
terjadi kenaikan 1 point pada Kepemilikan manajerial
akan diikuti oleh CSR sebesar 0,050. Dan sebaliknya

Kepemilikan Manajerial mengalami penurunan sebesar
1 point, maka Pengungkapan CSR juga diprediksi
mengalami penurunan sebesar 0,050. Bahwa konstanta
sebesar 0,299 memberikan arti bahwa karakteristik
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Kepemilikan Manajerial (X1) diasumsikan =0, maka
Pengungkapan CSR (Y) secara Konstan bernilai 0,299
Melihat pengaruh variabel Kepemilikan Manajerial
(X1), Kepemilikan Institusional (X2) dan Profitabilitas
(X3) dan Kinerja Lingkungan (X4) terhadap Pengung-
kapan CSR (Y) digunakan analisis regresi berganda
dengan persamaan sebagai berikut:

Y = 0,185 +0,38 X1 + 0,037 X2+ 0,051 X3+ 0,065
X4 +e

Berdasar hasil pengolahan data maka semua variabel
tersebut diatas menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas (o < 0,05). Model regresi di atas menun-
jukkan bahwa setiap kenaikan 1% Kepemilikan Mana-
jerial akan meningkatkan Pengungkapan CSR 0,037%,.
Dan sebaliknya jika kepemilikikan Manajerial turun
sebesar 1%, maka CSR juga diprediksi mengalami
penurunan sebesar 0,037% dengan anggapan vari-
able Kepemilikan institusional dan Profitabilitas dan
Lingkungan Kerja tetap (ceteris paribus). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Model regresi di atas menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1% Kepemilikan Manajerial akan
meningkatkan Pengungkapan CSR 0,037%,. Dan se-
baliknya jika kepemilikikan Manajerial turun sebesar
1%, maka CSR juga diprediksi mengalami penurunan
sebesar 0,037% dengan anggapan variable Kepemi-
likann institusional dan Profitabilitas dan Lingkungan
Kerja tetap (ceteris paribus). Untuk uji signifikan dapat
dilihat pada angka Sig (besaran nilai probabilitas). Jika
probabilitas > 0,025 maka Ho diterima dan sebaliknya

jika probabilitas < 0,025 maka Ho ditolak. Jadi, ber-
dasarkan tabel Sig dengan nilai 0,000 < 0,025 maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pengujian
parameter individual dimaksudkan untuk melihat
apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh
terhadap variabel tak bebas dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Untuk mengetahui pengaruh
itu signifikan atau tidak adalah melalui perhitungan
yang dapat digunakan untuk menerima atau menolak
hipotesis yang dirumuskan, yaitu dengan melihat mem-
bandingkan antara nilai iune dengan t_, , pada tingkat
keyakinan 95% (a = 0,05). Alternatif lain yang dapat
digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis
yang dirumuskan, yaitu dengan melihat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak atau H_ diterima
artinya secara parsial variabel bebas tersebut bepenga-
ruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Berikut
merupakan hasil pengujian statisitik t yang disajikan
pada Tabel 7:

Berdasar Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa
pengujian hipotesis 1, dilakukan dengan memband-
ingkan tung dengan t  Nampak, nilai tiung variabel
(X)) adalah sebesar 2,389. Sedangkan t_  nampak
tabel statistik taraf signifikan 0,05 (uji dua sisi) den-
gan derajat kebebasan (df) n-k atau 72-6= 66, nilai
yang diperoleh sebesar 1,996 sehingga Citune
toa (2,389>1,996) maka H ditolak. Nilai signifikan
variabel (X,) adalah sebesar 0,000 (<0,05) dengan
nilai B sebesar 0,050. Dengan demikian H_ ditolak
dan menerima H . Hal ini menunjukkan bahwa Kepe-

ttabel

Tabel 6

Koefesien Regresi Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional
(X2) ,Profitabilitas (X3) dan Kinerja Lingkungan (X4) Terhadap
Pengungkapan CSR (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Cosfficients
B Std. Error Beta
{Constant) 185 082 3,557 001
Kinerjalingkungan 038 012 327 3142 003
1 Manejerial 037 018 207 2,07 008
Institusional J080 018 002 mT 007
Profitabiitas 065 018 352 3,369 001

a. Dependent Variable: CSR
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Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Model Unstandardized Standardized T Sig. 8E 0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
B Std. Lower Upper
Error Bound Bound
{Constan 299 013 22,266 ,000 272 326
1 t)
KM 050 021 275| 2389 020 oog 092

b. DependentVariable: CSR

milikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan CSR.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah
hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi Apakah ter-
dapat pengaruh antara Kepemilikan Manajerial terha-
dap pengungkapan Corporate Social Responsibility
. Dari hasil perhitungan dengan SPSS 20 besarnya

kontribusi variabel Kepemilikan Manajerial terhadap
(X,) terhadap pengungkapan Corporate Secial Respin-
sibility variabel (Y) dalam artian dianalisis kemampuan
variabel prediktor (X) dalam memprediksi variabel
kriteriumnya. Berdasar hasil penelitian ini diperoleh
koefesien determinasi (R?) sebagaimana dijelaskan
pada Tabel 9:

Tabel 9
Kepemilikan Manajerial (X;) pengungkapan Corporate Social
Responsibility(Y)
Model Summary®
Mode R R Adjusted | Std, Error Change Statistics
| Squar R ofthe R F df df2 Sig. F
e Square | Estimate | Square |Chang Change
Change [
1 2752 076 062 06683 076| B,710 1 70 020

a. Predictors: (Constant), Manajemen
b. Dependent Variable: CSR

Nilai R menunjukkan regresi antara kepemi-
likan manajerial dengan pengungkapan corporate so-
cial responsibility yaitu 0,275. Adapun R Square pada
tabel di atas menunjukkan nilai koefesien determinasi
Kepemilikan Manejerial dengan pengunkapan CSR
sebesar 0,075 atau sebesar 7,50%. Dengan demikian,
berarti Pengungkapan corporate soscial responsibility
dapat dijelaskan oleh Kepemilikan Manajerialmanaje-
rial. Dan sisanya sebesar 93% dijelaskan oleh variable-
variabel yang belum dimasukkan ke dalam model.
Hasil pengujian hipotesis 2 ditunjukkan pada Tabel 10:

Berdasar Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa pen-
gujian hipotesis 2, dilakukan dengan membandingkan
thitung dengan t_ . Dari tabel dapat dilihat nilai thi-

tung variabel (X2) adalah sebesar 2,004. Sedangkan
t.. dapat dilihat dari tabel statistik taraf signifikan
0,05 (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k
atau 72-6= 60, nilai ttabel yang diperoleh sebesar 1,996
sehingga thitung > ttabel (2,389>1,996) maka HO
ditolak. Nilai signifikan variabel (X1) adalah sebesar
0,000 (<0,05) dengan nilai  sebesar 0,050. Dengan
demikian Ho ditolak dan menerima Ha. Hal ini menun-
jukkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengungkapan CSR.
Hipotesis kedua yang dikemukakan dalam
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara Kepemi-
likan Institusional terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility. Dari hasil perhitungan dengan
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Tabel 10
Coefficients®
Model Unstandardized | Standar T Sigl 85,0% Confidence
Coefficients dized Interval for B
Coefficie
nts
B Std. Esta Lower | Upper Bound
Error Bound
Kl 040 020 234 2,004 ,049 -, 079 ,000

a Dependentvariable: SR

SPSS 22 besarnya kontribusi variabel (X2) terhadap
variabel (Y) dalam artian dianalisis kemampuan varia-
bel prediktor (X2) dalam memprediksi variabel krite-
riumnya. Dari hasil penelitian ini diperoleh koefesien

determinasi (R2) sebagaimana dijelaskan pada tebel
berikut:

Hasil pengujian hipotesis 3 ditunjukkan pada
Tabel 11:

Tabel 11
Coefficients?
Model Unstandardized Coeflicients Standardized t Sig.
Coefficients
B Sid. Error Beta
(Constant) 356 010 35,950 000
: Profitabiitas 088 ,020 473 4,488 000

&. DependentVariable: CSR

Berdasar Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa pen-
gujian hipotesis 2, dilakukan dengan membandingkan
L. dengant Berdasar Tabel 11, dapat dilihat nilai
L variabel (X2) adalah sebesar 4,488. Sedangkan
t... dapat dilihat dari tabel statistik taraf signifikan
0,05 (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k
atau 72-6= 66, nilai t__ yang diperoleh sebesar 1,996

tabel

Nilai signifikan variabel (X,) adalah sebesar 0,000
(<0,05) dengan nilai B sebesar 0,050. Dengan demiki-
an H_ ditolak dan menerima H . Hal ini menunjukkan
bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan CSR.

Hasil pengujian hipotesis 4 ditunjukkan pada
Tabel 12:

sehingga tioung > brabel (2,389>1,996) maka H ditolak.
Tabel 12
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 133 048 2,743 ,008

' Kinerjalingkungan 062 013 433 4,024 ,000

a. DependentVariable: CSR
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Berdasar Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa pen-
gujian hipotesis 4, dilakukan dengan membandingkan
t. dengant  Berdasar Tabel 11 dapat dilihat nilai

hitung ‘tabel.

L variabel (X " adalah sebesar 4,024. Sedangkant |
dapat dilihat dari tabel statistik taraf signifikan 0,05 (uji
dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 72-6=
66, nilai t_, , yang diperoleh sebesar 1,996 sehingga
tying > Ciabel (2,389>1,996) maka H, ditolak. Nilai
signifikan variabel (X,) adalah sebesar 0,000 (<0,05)
dengan nilai B sebesar 0,050. Dengan demikian H_
ditolak dan menerima H . Hal ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap Pengungkapan CSR.

Hasil pengujian hipotesis 5 (Uji F) ditunjukkan pada
Tabel 13a da Tabel 13b:

Berdasar Tabel 13 diketahui nilai F g sebesar
9,273. Nilai F ,  dapat dilihat pada tabel statistik den-
gan taraf signifikansi 0.05 dengan derajat kebebasan
(df1) k-latau 6-1=5, (df2) n-k atau 72-5=67, nilai
f . yang diperoleh sebesar 2.240 sehingga F e
F,. Yaitu sebesar (9,273>2.240 maka H, ditolak dan
menerima H , dengan tingkat signifikan sebesar 0.000
(<0.05). Maka pengujian diatas menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Profitabilitas dan Kinerja
Lingkungan secara simultan terhadap Corporate So-
cial Responsibility pada Perusahaan Pertambangan di
BEI Analisi yang digunakan adalah analisis regresi

berganda

Tabel 13a
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 113 4 028 9273 JDO0E
1 Residual 202 66 ,003
Total 316 70
a. DependentVariable: CSR
b. Predictors: (Constant), Profitabiitas, Manejerial, Kinerja lingkungan, Institusional
Tabel 13b
Hasil Penzujian Hipotesis
Perbandi
Ne. Hipotesis : T mding - = B Kesimpulan
1. | H. Terdapat Pengmruh | 2 339 | 1,99 thimey 7 tosa yERE
sntars Kepemiliben menvatskan
mangzjerial terheday bahwrs H,
pengungkapsn CSR diterima  vang
beararti Hy
ditarima
2. | H:: Tesdapat Pengeenh| 2004 | 1.996 Teaney > tez yaEnE
kepemilikan menvatakan
Institusional bahwa H,
terhadsp diterima  vang
Pengunskapsn berart
CER H:diterima
3. | Hi: Terlspat Pengaruh | 4 438 | 1.99% thiiang = taia YEOLE
profitsbilitas menyatakan
terhadep bahwa H,
Penpunskapan diterima  vang
CER bararti
H:diterima
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4, | Hs: terdapat pengamh | 4,024 1,99 Bisny > Lkt YRRIE
antara kimeda menvatakan
linpungan terhadap bahwa H,
pengungkapan CSR diterima  vang

bararti
H.diterima

5 | Hyp: terdapat pemgarah D273 2240 | ey > fuam
antara Hepemilikan YVADE
hanajeria, menyatakan
kepemilikam baba H,
institusional diterima  vang
profitabilitas, bararti
kinerja lmgungan Hiditerima
Secars sirmaltan
tarhadmp
pangungkapan CSR

PEMBAHASAN

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institu-
sional, Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan
berpengaruh secara simultan terhadap Corporate
Social Responsibility

Hasil analisis regresi berganda uji hipotesis kelima
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Kepemilikan
Manajerial, kepemilikan Institusional, Profitabilitas,
dan Kinerja lingkungan secara simultan teadap pen-
gungkapan CSR pada Perusahan Pertambangan Di BEI
dengan sumbangan sebesar adalah Adjust R Square
adalah 0,360 artinya 36% variabel terikat Pengung-
kapan CSR yang dijelaskan oleh variabel bebas yang
terdiri dari Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan
sisanya sebesar 74% dijelaskan oleh variabel lain diluar
variabel yang digunakan. Jadi sebagian besar variabel
terikat dijelaskan oleh variabel diluar variabel-variabel
bebas yang tidak digunakan dalam model.

Pengaruh antara Kepemilikan Manajerial terha-
dap pengungkapan Corporate Social Responsibility
Hasil dari analisis regesi sederhana uji hipotesis perta-
ma menunjukan bahwa terdapat pengaruh Kepemilikan
Manajerialterhadap Pengungkapan CSR dengan sum-
bangan efektif sebesar 0,840. R menunjukkan regresi
antara kepeilikan manajerial dengan pengungkapan
corporate social responsibility yaitu 0,275. Adapun
R Square menunjukkan nilai koefesien determinasi

Kepemilikan Manejerial dengan pengungkapan CSR
sebesar 0,075 atau sebesar 7,5%. Dengan demikian,
berarti Pengungkapan corporate sosial responsibility
dapat dijelaskan oleh Kepemilikan Manajerial. Dan si-
sanya sebesar 92,5% dijelaskan oleh variabel-variabel
yang belum dimasukkan ke dalam model.artinya jika
tingkat kinerja 100% Maka kepemilikan Manajerial
menyumbang 7,50%.

Pengungkapan CSR rata-rata sebesar 7.49%,
ini memperlihatkan pengungkapan CSR yang dilaku-
kan oleh perusahaan masih relatif sangat sedikit. Ada
beberapa kemungkinan yang menyebabkan sedikitnya
pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan tersebut, antara lain: 1). Perusahaan telah
melakukan pengungkapan pada periode sebelumnya,
sehingga merasa tidak perlu mengungkapnya lagi. 2).
Perusahaan tidak merasa perlu melakukan pengungka-
pan pada item-item tertentu, karena menganggapnya
sebagai hal yang biasa. Misalnya perusahaa tidak
mengungkapkan donasi ke lembaga keagamaan atau
sponsorship kegiatan kampus, karena menganggap
informasi tersebut sesuatu yan wajar dan nilainya tidak
signifikan sehingga tidak perlu diungkapkan.

Pengaruh antara Kepemilikan Institusional terha-
dap pengungkapan Corporate Social Responsibility
Hasil Analisis Regresi sederhana uji Hipotesis ke dua
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Kepemilikan In-
stitusional terhadap Pengungkapan CSR dengan sum-
bangan efektif sebesar 0,055. R menunjukkan regresi
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antara kepemilikan Institusional dengan Pengungkapan
CSR yaitu 0,234. Adapun R Square pada tabel di atas
menunjukkan nilai koefesien determinasi kepemilikan
institusional dengan Pengungkapan CSR sebesar 0,055
atau sebesar 5,5%. Dengan demikian, berarti bahwa
Pengungkapan CSR diprediksi sebesar 5,5% dapat
dijelaskan oleh Kepemilikan Institusional. Sisanya
sebesar 94,5% dijelaskan oleh variabel-variabel yang
belum dimasukkan ke dalam model.

Berdasar hasil tersebut dapat dilihat bahwa
pengaruh Kepemilikan Manajerial Instiusional sangat
kecil terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Hasil
ini sesuai dengan pendapat Haruman (2008); Herawaty
(2018) namun bertentangan dengan penelitiaan Wa-
hyudi dan Pawastri (2006). Berdasar uraian tersebut
maka terdapat keterkaitan tapi tidak terlalu besar
antara Kepemilikan Manajerial dengan Pengungkapan
CSR artinya besar kemunngkinan CSR dipengaruhi
oleh variabel-variabel di luar variabel yang penulis
teliti.

Pengaruh antara Profitabilitas terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility
Berdasar hasil analisis regresi berganda uji hipotesis
ketiga menujukkan bahwa terdapat pengaruh Profit-
abilitas terhadap Pengungkapan CSR dengan sum-
bangan efektif sebesar 0,845. Nilai R menunjukkan
regresi antara Profitabilitas terhadap Pengungkapan
CSR yaitu 0,473. Adapun R Square pada tabel di atas
menunjukkan nilai koefesien determinasi Profitabilitas
terhadap Pengukapan CSR sebesar 0,223 atau sebesar
22,30%. Dengan demikian, berarti bahwa Pengungka-
pan CSR diprediksi sebesar 22,30% dapat dijelaskan
oleh Profitabilitas. Sisanya dijelaskan oleh variabel-
variabel yang belum dimasukkan ke dalam model.

Semakin tinggi ROA berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkandari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset dan sebaliknya,
semakin rendah ROA berarti semakin rendah pula jum-
lah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Menurut Weygandt et
al. (2015), return on assets (ROA) sebagai Net Income,
atau disebut juga earnings atau profit, merupakan hasil
akhir dari operasi bisnis perusahaan selama jangka
waktu tertentu.

Kieso et al. (2014) menyatakan net income
pada laporan laba rugi didapat dengan mengurangkan

seluruh pendapatan dengan seluruh beban, dimulai
dari penjualan dikurangi dengan cost of good sold
kemudian didapat gross profit. Gross profit dikurangi
dengan beban operasional seperti sellingand adminis-
trative expense ditambah kurang dengan otherlncome
and Expense didapatkan income from operations. In-
come from operations ditambah kurang dengan beban
bunga didapat income before income tax. Kemudian
dikurangi dengan beban pajak didapatkan net income.
Sehingga net income merupakan penghasilan bersih
sebelum pajak dikurangi dengan beban pajak. Total
asset atau total aktiva merupakan sumber daya yang
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa
masa lalu dan dari mana manfaat ekonomik di masa
depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.

Riset penelitian empiris terhadap hubungan
pengungkapan sosial perusahaan, Profitabilitas
menghasillkan hasil yang sangat beragam. Penelitian
Anggraini (2006) melaporkan bahwa Profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Penelitian Saputra (2016)
juga menunjukan hasil bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tang-
gung jawab sosial perusahaan.

Berdasar uraian tersebut maka terdapat keter-
kaitan antara Profitabilitas dengan Pengungkapan
CSR. Artinya makin tinggi Laba yang dihasil kan
Prusahaan makan semakin tinggi kemampuan prusa-
haan dalam memenuhi pengungkapan CSR. Demikian
pula sebaliknya makin rendah laba yang dihasilkan
oleh perusahaan maka semakin rendah kemampuan
perusahaan dalam Pengungkapan CSR tersebut.

Pengaruh antara Kinerja Lingkungan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility

Berdasar hasil analisis regresi berganda uji hipo-
tesis ketiga menujukkan bahwa terdapat pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR dengan
sumbangan efektif sebesar 0,845. R menunjukkan
regresi antara Profitabilitas terhadap Pengungkapan
CSR yaitu 0,433. Adapun R Square pada tabel di atas
menunjukkan nilai koefesien determinasi Kinerja
lingkungan dengan Pengungkapan CSR sebesar 0,188
atau sebesar 18,8%. Dengan demikian, berarti bahwa
Pengungkapan CSR diprediksi sebesar 18,8% dapat
dijelaskan oleh Kinerja Lingkungan, sedang sisanya
dijelaskan oleh variabel-variabel yang belum dimasuk-
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kan ke dalam model.

Kinerja lingkungan merupakan kinerja suatu
perusahaan yang peduli terhadap lingkungan sekitar.
Kinerja lingkungan dapat dilakukan dengan mener-
apkan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan
merupakan pengakuan dan integrasi dampak isu-isu
lingkungan pada sistem akuntansi tradisional suatu
perusahaan (Halim dan Irawan,1998; Fitriyani, 2012).
Di Indonesia, kinerja lingkungan dapat diukur dengan
menggunakan Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER).

Perusahaan dengan environmental performance
yang baik perlu mengungkapkan informasi kuantitas
dan mutu lingkungan yang lebih baik dibandingkan
perusahaan dengan environmental performance yang
lebih buruk (Sudaryanto, 2011; Bahari dan Cahyani,
2016). Hal ini dikarenakan perusahaan sudah mampu
menjaga kelestarian lingkungan dan mampu berop-
erasi dengan baik tanpa adanya pihak-pihak yang
dirugikan. Penetapan hubungan antar kinerja ling-
kungan dengan pengungkapan informasi lingkungan
adalah penting dari perspektif tanggung jawab sosial
perusahaan. Kinerja lingkungan yang dinilai melalui
program PROPER memberikan pengaruh terhadap
pengungkapan informasi tanggung jawab sosial peru-
sahaan.

Akuntan menjadi pihak yang penting yang
berperan penting karena adanya akses bagi mereka
untuk masuk kedalam informasi keuangan sebuah
perusahaan. Penilaian serta perhitungan yang dilaku-
kan oleh akuntan akan mempermudah manajer dalam
pengambilan keputusan terkait kebijakan pengelolaan
serta pelestarian lingkungan. Selain itu, dalam disiplin
ilmu pengungkapan akuntansi biaya lingkungan telah
lama dirumuskan dan keberadaannya semakin penting.
Akuntansi mempunyai peranan penting sebagai media
pertanggung jawaban publik atas pengelolaan lingkun-
gan oleh perusahaan Corporate social responsibility
(CSR) merupakan salah satu bentuk sustainability
reporting yang memberikan keterangan tentang berb-
agai aspek-aspek perusahaan mulai dari aspek sosial,
lingkungan dan keuangan sekaligus yang tidak dapat
dijelaskan secara tersirat oleh suatu laporan keuangan
perusahaan saja Artinya semakin baik kinerja dari
perusahaan maka akan semakin baik pengungkapan
CSR dari sebuah perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan 1) terdapat pengaruh Kepemilikan
Manajerial, kepemilikan Institusional, Profitabilitas,
dan Kinerja lingkungan secara simultan terhadap
pengungkapan CSR pada Perusahan Pertambangan
di BEI; 2) terdapat pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsi-
bility; 3) terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility; 4) terdapat pengaruh positif dan signifikan
Profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility; 5) terdapat pengaruh antara Kinerja
Lingkungan terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

Saran

Berdasar simpulan, maka disusun saran agar 1) perusa-
haan tambang hendaknya dapat meningkatkan kinerja
corporate social responsibility (CSR) dengan mener-
apkan berbagai kegiatan yang sesuai dengan yang
digariskan dalam pedoman GRI G4 secara menyeluruh
dan maksimal; 2) agar perusahaan dapat meningkatkan
kinerja tentang peningkataan lingkungan kerja yang
baik seperti memberikan pelatihan yang berkala se-
hingga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
dengan memaksimalkan lingkungan tersebut; dan 3)
pada penelitian berikutnya agar dilakukan uji analisis
path untuk mengetahui apakah ada faktor faktor yang
menjadi pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan
atau Pengungkapan CSR.
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